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SUMMARY 
 

 

 
UMI QONA'AH. Using Cow Manure on Immature Rubber (Hevea 

brasiliensis Muell. Arg.) (Supervised by YAKUP and TEGUH ACHADI). 

Fertilization is an important component for growth of rubber plants, 

application and doses of fertilizer should to increase girth, bark thickness, growth 

of lateral roots, and decrease weeds to supporting that growth. The research was 

doing on September 2014 to February 2015 in the Ibul Jaya, Payakabung, North 

Indralaya, Ogan Ilir. 

This is research used split plot design with 10 levels of treatments and three 

replications with three plants for each treatment. Manuring in the larikan (A1) and 

manuring on bokoran (A2) combined with five doses of cow manure which are 0 

kg per unit (B0, control treatment), 7.5 kg per unit (B1), 15 kg per unit (B2), 22.5 

kg per unit (B3), and 30 kg per unit (B4). The result had not significant effect for 

bark thickness and girth growth of rubber plants. 
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RINGKASAN 
 

 

 

UMI QONA’AH. Penggunaan Pupuk Kotoran Sapi Pada Tanaman Karet 

(Hevea Brasiliensis Muell. Arg.) Belum Menghasilkan  (Dibimbing Oleh 

YAKUP  dan TEGUH ACHADI). 

Pemupukan merupakan komponen yang sangat penting dalam 

pertumbuhan Tanaman Karet sehingga dalam pemberian dan dosis pemupukan 

harus dilakukan dengan tepat agar memberikan pengaruh yang baik dalam 

pertumbuhan lilit batang, tebal kulit, pertumbuhan perakaran permukaan, dan 

lingkungan tumbuh yang mendukung kesuburan tanah bagi pertumbuhan tanaman 

karet. Penelitian penggunaan kotoran sapi pada tanaman karet belum 

menghasilkan ini dilakukan pada bulan September 2014 sampai dengan bulan 

Februari 2015 di lahan tanaman karet petani di Dusun Ibul Jaya, Payakabung, 

Indralaya Utara, Ogan Ilir.  

Penelitan ini menggunakan rancangan split plot dengan 10 level perlakuan 

dan tiga kali ulangan dengan masing-masing tiga tanaman untuk setiap level. Dua 

faktor utama pemberian pemupukan caitu pemupukan pada larikan (A1) dan  

pemupukan pada bokoran (A2) dikombinasikan dengan lima perlakuan dosis 

pemupukan kotoran sapi yaitu 0 kg per pohon ( B0 atau perlakuan kontrol), 7.5 kg 

per pohon (B1), 15 kg per pohon (B2), 22.5 kg per pohon (B3), dan 30 kg per 

pohon (B4). Penggunaan pupuk kotoran sapi tidak berbeda nyata terhadap 

pertambahan lilit batang dan tebal kulit tanaman karet. 

 

Kata kunci : Pupuk kotoran Sapi, Tanaman Karet Belum Menghasilkan 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1       Latar Belakang 

Karet (Havea brasiliensis) merupakan salah satu komoditi perkebunan 

yang penting. Indonesia tercatat memiliki luas areal perkebunan karet 3,4 juta 

hectare hingga tahun  2007 (terbesar di Asia). Meskipun begitu luas area 

perkebunan yang dimiliki,  produktifitas hasil kebun karet menempati posisi 

kedua dengan total hasil sebesar 2,76 juta Ton/ha (Dirjenbun, 2012). Rendahnya 

produktifitas tersebut salah satunya disebabkan oleh terhambatnya proses 

pertumbuhan tanaman masa TBM karet akibat dari pemeliharaan tanaman yang 

kurang baik sehingga periode buka sadap tanaman menjadi terlambat (Siagian, 

2001) 

Pertumbuhan yang baik pada tanaman karet TBM dilihat dari ukuran lilit 

batang dan tebal kulit, dua parameter ini menjadi syarat matang sadap tanaman. 

Kuswanhadi dan Herlinawati (2012) dalam penelitiannya menjelaskan bahwa, 

kebun tanaman karet di suatu kebun dinilai telah mencapai usia siap untuk disadap 

jika 60%  lilit batang dari seluruh populasi tanaman per hektar sebesar 45 cm, 

dengan ketebalan kulit batang 6-7 mm. Pencapaian presentase matang sadap 

tanaman karet ditentukan dari pemeliharaan tanaman. 

Pemeliharaan tanaman karet merupakan hal penting yang harus dilakukan 

oleh petani karet. Pemeliharaan tersebut dilakukan pada masa pertumbuhan 

tanaman karet belum menghasilkan (TBM) dan masa produksi tanaman karet 

(TM). Tanaman yang dipelihara dengan baik sejak awal, mulai dari penanaman 

seperti asal klon yang tepat, pemupukan yang cukup, pengendalian gulma yang 

rutin, penanaman Legume Cover Crops (LCC), tentu akan menghasilkan 

pertumbuhan yang baik pada masa TBM tanaman karet dan mengoptimalkan 

produksi sesuai genetik klon yang di tanam (Siagian, 2001). 

Pemupukan menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi pertumbuhan 

tanaman karet TBM, baik pemupukan yang dilakukan sebagai pupuk dasar 

maupun pemupukan lanjutan (Kuswanhadi dan Herlinawati, 2012). Pemupukan 
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yang intensif pada masa TBM akan meningkatkan cadangan nutrisi, mempercepat 

respon pertumbuhan vegetative tanaman, menigkatkan probabilitas lingkar batang 

yang siap sadap sehingga dapat segera dilakukan kegiatan pemanenan lateks 

(Anwar, 2006). Menurut Mandal dkk (2011), pemupukan berpengaruh pada 

pertambahan lilit batang tanaman karet TBM sebesar 29% dan meningkatkan 

produksi lateks sebesar 15-25% pada tanaman karet TM. 

Unsur hara utama yang dibutuhkan bagi pertumbuhan tanaman karet 

adalah unsur hara N, P, dan K. Kebutuhan hara utama ini diberikan dengan 

penggunaan pupuk anorganik (Anwar, 2001). Lakitan (2004) menyatakan 

sebagian besar unsur hara yang dibutuhkan untuk menunjang pertumbuhan yang 

baik bagi pertumbuhan tanaman karet diserap dari larutan tanah melalui akar. 

Penggunaan pupuk anorganik secara terus-menerus dapat menurunkan kesuburan 

tanah. Menurut Rusdiana (2008), pertumbuhan akar sangat ditentukan keadaan 

fisik tanah. Pemadatan tanah akibat eksploitasi tanaman, penggunaan pupuk 

anorganik terus-menerus akan merubah struktur tanah dan pori-pori tanah 

sehingga kandungan air tanah berubah. Lakitan (2004) menambahkan bahwa 

struktur tanah yang padat akan menghambat laju penetrasi akar lebih dalam. Akar 

yang terhambat proses penetrasinya dapat menyebabkan pertumbuhan tanaman 

menjadi kurang baik. Alternatif pemupukan yang lebih baik adalah dengan 

menggunakan pupuk organik. 

Pupuk organik berasal dari bahan-bahan alamiah baik tumbuhan maupun 

hewan. Sumber bahan pupuk organik yang lazim ditemui dan murah serta mudah 

diperoleh petani adalah pupuk yang berasal dari kotoran ternak peliharaan. 

Beberapa contoh kotoran hewan yang dapat digunakan menjadi pupuk organik 

misalnya dari kotoran kuda, sapi, kotoran domba, kotoran kambing maupun 

berasal dari kotoran ayam. Menurut Rima dan Asni (2013), penggunaan pupuk 

kotoran ternak mempengaruhi sifat-sifat tanah seperti memperbaiki sifat fisik, 

biologi dan kimiawi tanah sehingga aerasi menjadi lebih baik serta mudah 

ditembus perakaran tanaman dan menambah pasokan unsur-unsur hara bagi suatu 

tanaman. Pupuk organic yang berasal dari kotoran ternak umumnya mengandung 

C, Mg, dan Sulfur yang baik bagi tanaman. Pengaruh penambahan pupuk 

berbahan organik juga akan memperbaiki sifat-sifat biologi tanah sebagai media 
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tanam tumbuhan, memberikan tambahan energi yang essensial bagi kehidupan 

mikroorganisme di dalam tanah (Hartatik dan Widowati, 2010). Selain dari faktor  

nutrisi asal bahan dari pupuk berbahan organik, hal lain yang harus diperhatikan 

pada praktik budidaya tanaman karet adalah takaran pupuk atau dosis anjuran 

yang diaplikasikan ke tanaman karet (Lingga, 1991). Masa pertumbuhan vegetatif 

tanaman memerlukan pasokan zat-zat hara yang tepat dan berkesinambungan 

sehingga pengaplikasian pupuk dan dosis pemupkan adalah satu faktor yang 

penting untuk diperhatikan. 

Pupuk kotoran ternak yang berasal dari kotoran hewan seperti kuda, babi, 

domba, sapi, kambing maupun pupuk dari kotoran ayam, diantara kotoran tersebut 

pupuk kotoran sapi menjadi jenis pupuk kotoran ternak yang mudah tersedia 

dalam jumlah yang banyak, tinggi kandungan seratnya, tinggi kandungan karbon 

dan nitrogen yang berasal dari campuran urin sapi (Hartatik dan Widowati, 2010). 

Keunggulan tersebut menjadikan pupuk kotoran sapi menjadi jenis pupuk kotoran 

ternak yang banyak digunakan setelah pupuk kotoran ayam. 

Penelitian yang dilakukan oleh Noor dan Ningsih (1998) menunjukkan 

bahwa pupuk organik berbahan dasar kotoran sapi dalam bentuk kompos padat 

(70%) mempunyai kadar H2O 85%, N 0,92%, P 0,23%, K 1,03%, Ca 0,38%, Mg 

0,38%, dan unsur hara lain yang dapat dimanfaatkan oleh tanaman ketika telah 

terurai. Sedangkan Lingga (1991) menyebutkan  pupuk kotoran sapi padat (86%) 

memiliki kandungan hara Nitrogen sebesar (0,3 %); kandungan hara P2O5 sebesar 

(0,2 %); hara K2O sebesar (0,15 %) dan hara kalsium oksida sebesar (0,2%) 

dengan kandungan air sebesar (80%), bahan organik (16%) dan rasio C/N (20-25 

%).  

 Observasi sebelum pelaksanaan penelitian pada tanaman karet yang 

menjadi objek penelitian merupakan tanaman karet klon PB 260, berusia 3,5 tahun 

(TBM 3). Tanaman dilakukan pemupukan rutin menggunakan pupuk NPK 16-16-

16 setiap 6 bulan dengan dosis pemupukan sebesar 200 gram per pohon. Data 

awal menunjukkan bahwa dari 90 sampel tanaman yang dipilih berdasarkan 

ketebalan kulit dan diameter pohon, hanya 21% dari sampel tanaman yang 

mencapai matang sadap. 
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Berdasarkan hal-hal yang telah diuraikan tersebut, perlu dilakukan suatu 

penelitian untuk mengamati penggunaan pupuk organik kotoran sapi terhadap 

pengaruhnya pada pertumbuhan tanaman karet serta dampak pada lingkungan 

tumbuh meliputi kondisi tanah, permukaan luar perakaran dan gulma yang 

tumbuh disekitar tanaman karet (Hevea brassiliensis Muell.Arg.) belum 

menghasilkan. 

 

1.2     Tujuan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pupuk kotoran sapi 

pada pertumbuhan dan lingkungan tumbuh tanaman karet (Hevea brassiliensis 

Muell. Arg.) belum menghasilkan. 

 

1.3      Hipotesis 

Diduga dosis pemupukan 15 ton ha
-1

 merupakan dosis optimal bagi 

pertumbuhan tanaman karet (Hevea brassiliensis Muell. Arg.) belum 

menghasilkan. 

 

1.4      Kegunaan Penelitian 

 Kegunaan penelitian ini yaitu: 

1. Penelitian ini diharapkan dapat mengemukakan data empiris potensi 

sistem budidaya pertanian berkelanjutan. 

2. Penelitian ini diharapkan mendapatkan dosis optimal dari pupuk kotoran 

sapi. 

3. Penelitian ini juga diharapkan dapat menambah pengetahuan tentang 

upaya pengembalian kesuburan lahan pertanian. 
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